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Abstrak 

 

Pendidikan di sekolah membuat remaja dapat mengembangkan keterampilan sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. Pendidikan tersebut hanya mengutamakan aspek fisik dan kognitif sehingga perlu disadari bahwa 

terdapat aspek psikososial yang hendaknya ditumbuhkan dalam proses pembelajaran yaitu self esteem. Self esteem 

adalah evaluasi yang dilakukan individu mengenai seberapa besar kepercayaan individu terhadap kemampuan, 

keberartian, kesuksesan dan keberhargaan, serta memainkan peran penting dalam memprediksi penyesuaian terhadap 

masa depan. Perkembangan self esteem pada remaja tidak terlepas dari lingkungan sosialnya, mulai dari orang tua, 

teman sebaya dan masyarakat sekitar serta guru di sekolah yang seringkali memberikan label pada remaja tersebut 

(Herlina, 2007). Pemberian label akan memunculkan stereotip, separation dan diskriminasi sehingga menjadi sebuah 

stigma. Crocker (2002) menyatakan stigma memiliki peranan terhadap self esteem. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen yang menggunakan desain kuasi eksperimen nonequivalent control 

group design. Peneliti menyebarkan skala self esteem pre-test dan skala self esteem  post-test pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang terdiri dari 44 item, teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. 

Responden dalam penelitian ini adalah remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 

Denpasar, sebanyak 35 orang. Seluruh subjek dibagi menjadi tiga kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen 

1, eksperimen 2 dan kelompok kontrol. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan one way 

anova. Hasil dari penelitian ini menunjukan probabilitas 0,003 (p)<0,05. Hal ini berarti ada pengaruh stigma terhadap 

self esteem remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. Stigma positif maupun 

stigma negatif berpengaruh negatif terhadap self esteem artinya baik stigma positif maupun stigma negatif membuat 

self esteem menurun pada remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa stigma memberikan pengaruh terhadap menurunnya self esteem 

remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. 

 

Kata Kunci : Stigma, Self Esteem, Eksperimen, Remaja Perempuan 

 

Abstract 

 
Education in schools make adolescents can develop skills in accordance with the interest and ability. Fomal education 

that only pioritize physical and cognitive aspects so need to be aware that there are several psychosocial aspect that 

also should be grown in learning process that is self esteem. Self esteem is evaluation by individuals regarding how 

much confidence on the ability of individuals, significance, seccuess and preciousness as well as playing on 

important role in predicting adjustment for the future. The development of self-esteem in adolescents can not be 

separated from their social environment, strart from parents, peers and society as well as teachers in schools often 

provide the label in adolescents (Herlina, 2007). For the labelling will be stigmatizing, separation and discrimination 

to become a stigma. Crocker (2002) states stigma has arole to self-esteem. This research is quantitative by using the 

methode of experimental design quasi experiment non equivalent control group. Researcher spread self-esteem scale 

pre-test and post-test in the experimental group and the control group that consisted of 44 items, the sampling 

technique using saturated sampling. Responden in this study we teenage girl who follow extracurricular Balinese 

Dance at SMAN 2 Denpasar, as many as 35 peoples. Responden were divided into experimental 1 group, 

experimental 2 group and control group. Analyze data by using one way anova. Result of this study indicated 

probalitas 0,003 (p) < 0,05. This means the effect of stigma to self-esteem teenage girl who follow extracurricular 

Balinese Dance at SMAN 2 Denpasar. Positive or negative stigma create self-esteem decreased in teenage girl who 

follow extracurricular Balinese Dance at SMAN 2 Denpasar. Based on this it can be concluded that the stigma give 

effect to the decrease of self-esteem teenage girl who follow extracurricular Balinese Dance at SMAN 2 Denpasar. 
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LATAR BELAKANG 

 

Masa remaja adalah peralihan masa dari kanak-kanak 

menuju masa dewasa (Hurlock, 1980). Usia remaja sangat 

berbeda-beda antara satu tokoh dengan tokoh lainnya. Papalia, 

Olds dan Feldman (2009) menyebutkan remaja berada antara 

usia 10 atau 11 tahun sampai awal usia 20 tahun, Santrock 

(2007) menyatakan masa remaja berada antara usia 10-12 

tahun dan 18-22 tahun, sedangkan Hall (dalam Santrock, 

2007) menyebutkan masa remaja berada pada rentang usia 12 

- 23 tahun. Menurut Hurlock (1980) adolescene (remaja) 

dimulai pada usia 11 atau 13 tahun sampai usia 21 tahun yang 

dibagi atas tiga masa, yaitu fase remaja awal (pre adolescene), 

fase remaja tengah (early adolescene) dan fase  remaja akhir 

(late adolescene). Fase remaja awal dimulai dari usia 11-13 

tahun untuk wanita dan usia 12-13 tahun bagi pria. Fase 

remaja tengah dimulai pada usia 13 atau 14 tahun sampai 16 

atau 17 tahun sedangkan fase remaja akhir dimulai pada usia 

17 sampai 21 tahun.  

Masa remaja dapat dijelaskan berdasarkan aspek 

perkembangannya yaitu perkembangan fisik, kognitif dan 

psikososial (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Perkembangan 

fisik ditandai dengan pertumbuhan cepat dalam aspek tinggi, 

berat badan, perubahan proporsi tubuh dan bentuk, serta 

tercapainya kematangan seksual. Berdasarkan aspek kognitf, 

remaja telah mencapai perkembangan kognitif yang tertinggi 

yaitu operasional formal sehingga remaja dapat 

mengembangkan kapasitas berpikir secara abstrak (Piaget 

dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Perkembangan 

psikososial menurut Erikson (dalam Papalia, Olds, & 

Feldman, 2009) remaja akan menghadapi “krisis” dari 

identitas (identity) versus kekacauan identitas (identity 

confusion). Pada masa perkembangan psikososial ini remaja 

yang gagal menjalankan tugas perkembangannya, maka proses 

perkembangan berikutnya akan terganggu sehingga berakibat 

kepada kualitas diri individu tersebut (Sarwono, 2013). 

Masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik 

yaitu mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-

konsep yang diperlukan sebagai warga negara, memperoleh  

seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam 

bertingkah laku serta memilih dan mempersiapkan karir 

dimasa depan sesuai dengan minat dan kemampuannya. Salah  

satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

karakteristik tersebut adalah menempuh pendidikan baik 

secara informal maupun formal. Pendidikan secara informal 

didapatkan dari orangtua sejak masih anak-anak sedangkan 

pendidikan formal dapat dilakukan di sekolah. 

Sekolah adalah pengalaman utama organisasi pada 

hidup remaja (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Sekolah 

menawarkan kesempatan untuk mempelajari informasi, 

menguasai keterampilan baru, mempertajam keterampilan 

lama untuk mengambil bagian dalam olahraga, kesenian dan 

aktivitas lain, menjelajahi pilihan karir serta berteman 

(Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Sekolah sebagai media 

pendidikan bagi generasi muda, khususnya memberikan 

kemampuan dan keterampilan sebagai bekal kehidupan 

dikemudian hari.  

Pendidikan di sekolah bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas diri individu, dari berbagai macam 

aspek yaitu aspek fisik, kognitif dan psikososial. Melalui 

pendidikan di sekolah, aspek fisik dapat ditingkatkan dengan 

mengadakan kegiatan seperti olahraga, kesenian dan aktivitas 

lain yang dapat menunjang perkembangan fisik dari remaja 

tersebut. Aspek kognitif juga dapat dikembangkan melalui 

pendidikan di sekolah yaitu mengembangkan penalaran 

kognitif dari penalaran operasi konkret ke penerapan operasi 

formal (Erikson dalam Slavin, 2011). Pada aspek psikososial, 

pendidikan di sekolah dapat mengajarkan remaja untuk 

mengembangkan identitas sosial, hubungan sosial dengan 

teman sebaya, kecerdasan emosi, konsep diri (self concept) 

dan harga diri (self esteem). Kenyataannya, pendidikan yang 

dilakukan di sekolah hanya mengutamakan aspek fisik dan 

kognitif dari remaja sebagai siswa didiknya sehingga perlu 

disadari bahwa terdapat beberapa aspek psikososial yang 

hendaknya juga ditumbuhkan dalam proses pembelajaran di 

kelas yaitu pengendalian diri, kebutuhan berprestasi dan 

penguasaan serta self esteem. 

Self esteem adalah kebutuhan psikologis pada masa 

remaja yang memiliki peranan penting bagi kehidupannya. 

Self esteem adalah dimensi penilaian yang menyeluruh dari 

diri (Santrock, 2007). Self esteem juga dapat diartikan sebagai 

evaluasi yang dilakukan individu dan kebiasaan individu 

memandang diri sendiri, terutama mengenai sikap penerimaan 

dan indikasi atas seberapa besar kepercayaan individu 

terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan dan 

keberhargaan. Self esteem mengalami fluktuatif dan 

perubahan pada masa remaja artinya bahwa self esteem 

mencapai titik terendah ketika seseorang memasuki sekolah 

menengah pertama atau sekolah menengah atas dan ketika 

awal pubertas (Jocob, dkk. dalam Slavin, 2011). 

Remaja perempuan memiliki self esteem yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki. Sebuah studi berskala besar 

meminta lebih dari 300.000 individu untuk menilai sejauh 

mana tingkat self esteem mereka dalam skala 5. Dalam studi 

tersebut angka 5 berarti “Sangat sesuai” dan 1 berarti “Tidak 

sesuai”. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa self esteem 

cenderung menurun dimasa remaja dan masa dewasa. Apabila 

dibedakan berdasarkan gender, self esteem perempuan lebih 

rendah dibandingkan self esteem laki-laki dihampir sepanjang 

masa hidup (Santrock, 2007). 

Self esteem yang tinggi memiliki dampak positif 

terhadap individu. Individu yang memiliki self esteem yang 

tinggi biasanya memiliki pemahaman yang jelas tentang 

kualitas personalnya (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Individu 

menganggap dirinya baik, memiliki tujuan yang tepat, 

menggunakan umpan balik untuk memperkaya wawasan dan 
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menikmati pengalaman-pengalaman positif (Wood, Heimpel 

& Michela dalam Taylor, 2009). Self esteem juga memainkan 

peran penting dalam memprediksi penyesuaian terhadap masa 

depan sehingga disaat individu mengalami hal-hal baik dalam 

hidupnya, maka dapat dikatakan bahwa self esteemnya tinggi. 

Seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi akan 

memiliki kesehatan mental jangka panjang dan kesejahteraan 

emosional (Klein dalam Rice & Dolgin, 2002). Individu yang 

memiliki self esteem tinggi cenderung memiliki pencapaian 

akademik yang tinggi artinya bahwa individu yang telah 

memiliki pencapaian akademik yang tinggi pasti memiliki self 

esteem yang tinggi (Liu, Kaplan & Risser dalam Rice & 

Dolgin, 2002). 

Self esteem yang rendah berdampak negatif pada 

individu. Individu yang memandang rendah dirinya akan 

memiliki konsep diri yang tidak jelas, merasa rendah diri, 

sering memilih tujuan yang kurang realistis atau bahkan tidak 

memiliki tujuan yang pasti, cenderung pesimis dalam 

menghadapi masa depan, mengingat masa lalu secara negatif 

dan berkubang dalam perasaan negatif (Heimpel, Wood, 

Marshall & Brown dalam Taylor, 2009). Menurut Brown dan 

Marshal (dalam Taylor, 2009), individu yang memiliki self 

esteem yang rendah akan mempunyai reaksi emosional dan 

perilaku yang lebih buruk dalam merespon tanggapan negatif 

dari orang lain, kurang mampu memunculkan feedback positif 

terhadap dirinya sendiri, lebih memerhatikan dampak sosial 

terhadap orang lain dan lebih mudah terkena depresi atau 

berpikir terlalu mendalam saat menghadapi stres atau 

kelelahan (Brown & Marshal dalam Taylor, 2009). Remaja 

yang memiliki self esteem rendah tidak akan dipilih menjadi 

seorang pemimpin dan tidak berpartisipasi aktif di kelas, 

komunitas atau aktifitas sosial (Rice & Dolgin, 2002).  

Self esteem yang rendah juga menjadi salah satu 

faktor penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan kehamilan di 

luar nikah (Blinn, Horn & Rudolp dalam Rice & Dolgin, 

2002). Badan Narkotika Nasional (BNN) menyatakan 

sebanyak 22 % pengguna narkotika di Indonesia adalah 

kalangan pelajar dan mahasiswa artinya dari empat juta orang 

di Indonesia yang menyalahgunakan narkoba, 22 % di 

antaranya merupakan anak muda yang masih duduk di bangku 

sekolah dan universitas. Pada tahun 2011 BNN juga 

melakukan survei nasional perkembangan penyalahgunaan 

dan peredaran gelap narkoba pada kelompok pelajar dan 

mahasiswa. Penelitian di 16 provinsi di tanah air,  ditemukan 

2,6 % siswa SLTP sederajat pernah menggunakan narkoba, 

dan 4,7 % siswa SMA terdata pernah memakai barang haram 

itu. Sementara untuk perguruan tinggi, terdapat 7,7 % 

mahasiswa yang pernah mencoba narkoba 

(Megapolitanharianterbit, 13 September 2014). Presiden 

Republik Indonesia juga memaparkan  hampir 50 orang tewas 

setiap hari akibat penyalahgunaan narkoba di Indonesia. Lebih 

dari empat juta rakyat Indonesia ketergantungan narkoba dan 

yang paling mengkhawatirkan adalah yang ketergantungan 

rata-rata berusia 10 - 19 tahun (Metrotvnews, 2 Maret 2015). 

Melihat fenomena tersebut, remaja sangat rentan melakukan 

penyalahgunaan narkoba sehingga upaya untuk 

mengembangkan self esteem di sekolah sangat diperlukan. 

Pentingnya perkembangan self esteem pada remaja 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Lingkungan sosial 

tersebut diantaranya adalah orang tua, teman sebaya, 

masyarakat sekitar dan guru di sekolah. Lingkungan sosial 

yang berada disekitar remaja seringkali memberikan label 

pada remaja tersebut (Herlina, 2007). Label yang biasa 

diberikan oleh lingkungan sosial seperti anak pintar atau 

bodoh, memiliki kemampuan yang tinggi atau rendah, anak 

malas atau rajin dan sebagainya. Label adalah penamaan yang 

diberikan pada seseorang yang akan menjadi identitas diri 

orang tersebut dan menjelaskan tentang bagaimanakah tipe 

dari orang tersebut (Scheid & Brown, 2010). Link (dalam 

Scheid & Brown, 2010) telah menunjukkan bahwa label 

memiliki efek negatif pada self esteem dan status pekerjaan, 

serta interaksi dengan orang lain, yang selanjutnya 

mengisolasi individu yang diberi label. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan seringkali 

memberikan label pada siswanya. Label yang diberikan dapat 

berupa kelas unggulan dan kelas non-unggulan. Beberapa 

sekolah pun masih menerapkan labeling kelas unggulan dan 

non-unggulan di sekolah yang diawali dengan pembagian 

kelas bagi siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi 

dan rendah. Pembagian kelompok kelas ini dimaksudkan 

untuk menyesuaikan metode pengajaran oleh guru dengan 

kemampuan siswanya. 

Siswa yang menempati kelas unggulan, akan 

mendapatkan program pendidikan dan perlakuan yang berbeda 

dengan kelas non-unggulan. Siswa yang berada di kelas 

unggulan mendapat perlakuan yang istimewa karena dianggap 

sebagai anak yang pintar dan akan dihandalkan dalam sekolah 

tersebut. Perlakuan yang demikian berdampak positif bagi 

siswa yang berada di kelas unggulan karena ketrampilan, 

kemampuan dan keinginannya untuk dapat mengeksplorasi 

terpenuhi. Berbeda dengan siswa yang berada di kelas non-

unggulan yang akan mendapatkan perlakuan yang berbeda 

dari gurunya. Siswa di kelas non unggulan ini selalu 

dibandingkan dengan siswa yang berada di kelas non 

unggulan sehingga timbul berbagai masalah seperti jarang 

masuk kelas, malas mengerjakan tugas, motivasi rendah dalam 

pencapaian prestasi dan lain sebagainya. Beberapa siswa 

mengaku acuh tak acuh terhadap pengajaran dari guru karena 

menganggap dirinya tidak dapat berkembang karena 

kemampuannya terbatas. Seperti yang diungkapkan oleh salah 

seorang pendiri rumah belajar, Sutiyoso (dalam Inilahkoran, 

17 April 2015) yang menyatakan : 

“Jika melihat sistem pendidikan pada umumnya cenderung di 

kotak-kotakan, entah itu masalah agama, kecerdasan, dan 
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lainnya. Misalnya saja, tidak sedikit sekolah yang 

membedakan siswa pintar dan siswa tidak pintar. Misalnya 

beberapa sekolah menerapkan kalau anak yang pintar dan 

tidak terlalu pintar dipisahkan. Misalnya si pintar di kelas A 

dan yang kurang pintar di kelas B dan itu banyak sekali kita 

temukan di banyak sekolah, ujarnya” (Inilahkoran, 17 April 

2015). 

Cerita di atas menunjukkan bahwa sekolah 

melakukan pembagian kelompok selanjutnya memberikan 

label yang berbeda antara kelompok satu dengan kelompok 

yang lainnya. Pembagian kelompok dan pemberian label ini 

berakibat muculnya stereotip pada kelas unggulan dan kelas 

non-unggulan. Cerita tersebut menunjukkan anggota di kelas 

unggulan dipandang sebagai siswa yang pandai, penurut dan 

sopan sedangkan anggota dari kelas non-unggulan yang 

dipandang sebagai siswa yang nakal dan kurang penurut 

sehingga hal ini juga berdampak pada guru yang kurang 

antusias ketika mengajar di kelas non-unggulan. 

Labeling yang didapatkan oleh siswa akan 

menimbulkan stereotip dari lingkungan termasuk guru yang 

mengajar. Stereotip adalah elemen kognitif yaitu keyakinan 

tentang karakteristik khas dari anggota suatu kelompok 

(Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Stereotip yang berupa 

komponen kognitif dari antagonisme kelompok adalah 

keyakinan tentang atribut personal yang dimiliki oleh orang-

orang dalam suatu kelompok tertentu atau ketegori sosial 

tertentu (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Siswa yang diberikan 

label anggota kelas unggulan, maka individu-individu yang 

ada di sekelilingnya akan memiliki keyakinan bahwa siswa 

tersebut adalah siswa yang pintar, berprestasi dan berbakat. 

Begitupula siswa yang diberikan label anggota kelas non-

unggulan maka individu-individu disekitarnya memiliki 

keyakinan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan yang 

rendah, tidak berprestasi dan kurang berbakat. Labeling dan 

stereotip yang diberikan dari lingkungan sosial akan 

menimbulkan pemisahan antara individu yang memberikan 

label dan stereotip dengan individu yang menerima label dan 

stereotip sehingga akan terjadi separation. Separation adalah 

pemisahan yang terjadi antara satu kelompok dengan 

kelompok lainnya. 

Labeling, stereotip dan separation juga tidak terlepas 

dari adanya diskriminasi. Diskriminasi adalah elemen 

behavioral yang merujuk pada perilaku yang merugikan 

individu karena individu tersebut merupakan anggota 

kelompok tertentu (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Adanya 

diskriminasi ini maka siswa akan merasa dibedakan akibat 

dari label yang diberikan kepada kelompoknya. 

Tidak hanya pada konteks besar seperti sekolah 

namun labeling, stereotip, separation dan diskriminasi juga 

terjadi pada konteks yang lebih kecil yaitu pada 

ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di 

luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat dan minta melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga pendidik yang 

memiliki kemampuan dan wewenang di sekolah (Prihatin, 

2011). Terdapat beberapa bidang ekstrakurikuler yaitu 

olahraga, keseniaan, pecinta alam, pramuka dan lain 

sebagainya.  

Salah satu bidang ekstrakurikuler di sekolah yaitu 

bidang kesenian seperti tari Bali. Setiap sekolah khususnya 

sekolah Negeri di Kota Denpasar memiliki ekstrakurikuler tari 

Bali begitu juga halnya dengan SMAN 2 Denpasar. 

Ekstrakurikuler tari Bali adalah salah satu ektrakurikuler 

terbesar di SMAN 2 Denpasar dan memiliki anggota dengan 

jumlah yang banyak dibandingkan ektrakurikuler lainnya. 

Anggota ekstrakurikuler tari Bali didominasi oleh remaja 

perempuan. Ekstrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar, 

selalu melakukan kegiatan rutian setiap minggunya. Hal 

tersebut dikarenakan setiap acara atau kegiatan sereminoal di 

sekolah, tari Bali selalu menjadi pengisi acara pada kegiatan 

tersebut. 

Setiap kegiatan atau acara resmi lainnya, selalu 

meminta anggota ekstrakurikuler tari Bali untuk 

mempersiapkan beberapa siswa untuk menari khususnya tari 

maskot atau tari perlambangan SMAN 2 Denpasar. 

Permintaan untuk mengisi acara pada setiap kegiatan dan 

acara resmi itulah membuat siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler selalu mengalami kondisi labeling, stereotip, 

separation dan diskriminasi. Hal tersebut dijelaskan oleh salah 

satu anggota ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar  

“Di ekstra tari sering dibagi kelompok buat latihan menari. 

Yang satu kelompok diajarkan menari dengan komposisi tari 

tapi yang satunya gak. Waktu itu saya pernah ada dalam 

kondisi tidak diajarkan komposisi tari, rasanya kesel, kecewa 

dan merasa tidak memiliki kemampuan dibidang tari trus jadi 

malas untuk datang ekstra” 

Berdasarkan cerita tersebut, labeling yang sering 

dialami remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari 

Bali adalah kelompok inti dan cadangan. Labeling berupa 

kelompok inti dan cadangan yang dilakukan oleh pembina tari 

di esktrakurikuler tari membuat remaja awalnya merasa terjadi 

pembedaan. Remaja perempuan yang mendapatkan label 

kelompok inti terlihat wajahnya lebih ceria dan lebih atraktif 

dalam latihan menari sedangkan remaja perempuan yang 

mendapatkan label kelompok cadangan, terlihat wajahnya 

cemberut dan lebih sering diam.  

Labeling yang melekat pada remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali, selanjutnya memunculkan 

stereotip bahwa kelompok inti adalah kelompok yang 

memiliki kemampuan tari yang tinggi sedangkan kelompok 

cadangan adalah kelompok yang memiliki kemampuan tari 

yang rendah. Individu biasanya menyadari stereotip tentang 

kelompoknya sehingga ketika remaja mengetahui dinilai 
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berdasarkan stereotip maka akan bertindak memperkuat 

stereotip tersebut (Taylor, Peplau & Sears, 2009). Individu 

yang mengetahui bahwa dirinya menerima stereotip yaitu 

kelompok inti memiliki kemampuan tari yang tinggi maka 

akan bertindak dan menunjukkan perilaku untuk memperkuat 

stereotip tersebut sehingga menunjukkan perilaku percaya diri 

dan menunjukkan kemampuan tari yang lebih baik. Individu 

yang mengetahui bahwa dirinya menerima stereotip yaitu 

kelompok cadangan memiliki kemampuan rendah maka akan 

bertindak dengan menunjukkan perilaku tidak percaya diri, 

mudah menyerah dan tidak dapat menunjukkan kemampuan 

yang dimiliki. 

Pembina ekstrakurikuler tari Bali selanjutnya akan 

melakukan pembagian kelompok sehingga antara kelompok 

inti dan cadangan terjadi pemisahan untuk latihan menari. 

Adanya pembagian kelompok antara kelompok inti dan 

cadangan akan membuat remaja perempuan yang mengikuti 

ektrakurikuler tari merasa ragu akan kemampuannya. Remaja 

yang berada pada kelompok cadangan merasa ragu akan 

kemampuan yang dimiliki dan merasa kurang puas bahwa 

dirinya harus masuk dalam kelompok cadangan. Remaja 

perempuan yang berada dikelompok inti merasa lebih percaya 

terhadap kemampuannya dan merasa memiliki kemampuan 

yang lebih baik dibandingkan kelompok cadangan. 

Selanjutnya remaja yang mengikuti ektrakurikuler 

tari Bali tersebut akan mendapat perlakuan yang berbeda 

antara kelompok inti dan cadangan. Kelompok inti akan 

diperlakukan istimewa seperti diajarkan blocking/penempatan 

posisi gerakan tari, mendapatkan waktu lebih lama untuk 

latihan menari dan dipersiapkan untuk mengisi acara pada 

kegiatan atau acara resmi lainnya sedangkan kelompok 

cadangan tidak akan diajarkan blocking/penempatan posisi 

gerakan tari, mendapatkan waktu latihan lebih sedikit untuk 

latihan menari dan tidak mendapatkan kesempatan untuk 

menari pada acara seremonial atau acara resmi lainnya. 

Remaja perempuan yang mendapatkan diskriminasi yaitu 

perlakuan istimewa dibandingkan kalompok lain akan merasa 

pembina ekstrakurikuler tari Bali menghargai kemampuan 

yang dimiliki sedangkan remaja perempuan yang diperlakukan 

tidak istimewa dan tidak mendapatkan perlakukan berbeda 

dengan kelompok lain maka akan merasa tidak dihargai oleh 

orang lain akhirnya akan memengaruhi penilaiannya terhadap 

dirinya.  

Kondisi awal adanya labeling menjadi kelompok inti 

dan cadangan memiliki tujuan untuk pengembangan 

kemampuan, mempersiapkan remaja penari untuk acara-acara 

seremonial akan membuat suatu masalah. Remaja perempuan 

yang mengikuti ekstrakutikuler tari Bali yang diberikan label 

kelompok cadangan akan menerima stereotip, mengalami 

pemisahan dengan kelompok cadangan, dan mengalami 

diskriminasi sehingga memengaruhi keyakinan remaja 

perempuan terhadap keberhargaan dirinya yang memengaruhi 

keberhasilan remaja perempuan tidak hanya dalam kehidupan 

sehari-hari namun berpengaruh dalam pencapaian prestasi di 

sekolah khususnya pencapaian dalam bidang seni tari. Remaja 

yang memandang bahwa dirinya memiliki keberhargaan diri 

yang tinggi, maka remaja tersebut mempunyai dorongan yang 

kuat untuk mencapai sukses, namun jika remaja merasa 

memiliki keberhargaan diri yang rendah maka remaja tersebut 

mempunyai dorongan yang rendah atau bahkan tidak memiliki 

dorongan untuk mencapai sukses. Kondisi tersebuat membuat 

remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali 

khususnya yang berada pada kelompok cadangan mulai malas 

untuk hadir pada ektrakurikuler tari Bali, menjadi tidak 

bersemangat dan merasa diri tidak memiliki kemampuan pada 

bidang tersebut. 

Fenomena yang terjadi berupa labeling, stereotip, 

separation dan diskriminasi tidak dapat dipungkiri akan terjadi 

pada remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari 

Bali. Labeling, stereotip, separation dan diskriminasi adalah 

komponen yang tidak dapat dipisahkan sehingga keempat hal 

tersebut akan menjadi sebuah stigma. Menurut Goffman 

(dalam Scheid & Brown, 2010) konsep stigma 

mengidentifikasi atribut atau tanda yang berada pada individu 

sebagai sesuatu yang individu tersebut miliki. Jika seluruh 

komponen stigma ditujukan kepada remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali maka remaja perempuan 

tersebut merasa tidak nyaman dengan proses interaksi sosial 

yang dilakukan sehingga hal tersebut berdampak membatasi 

jaringan sosial dengan orang lain, menyebabkan simptom 

depresi, berkurangnya pendapatan dan juga membuat 

rendahnya self esteem (Link & Phelan dalam Scheid & 

Brown, 2010). 

Stigma yang diditerima juga dapat menurunkan self 

esteem. Stigma terjadi karena masyarakat gagal untuk 

menghargai minat remaja perempuan tersebut. Menurut 

Santrock (2007) menurunnya self esteem juga disebabkan oleh 

kegagalan masyarakat untuk menghargai minat remaja dalam 

relasi sosial. Menurut Mayor dan O’Brein (2005) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa stigma akan menjadi 

ancaman terhadap identitas yang dimiliki oleh individu 

sehingga dapat menimbulkan stres dan berpengaruh terhadap 

evaluasi individu terhadap dirinya. Hal tersebut juga dapat 

dikatakan bahwa stigma akan berpengaruh terhadap self 

esteem. Bach (2010) juga menyebutkan bahwa stigma dapat 

berpengaruh terhadap menurunnya self esteem. 

Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian tentang 

pengaruh stigma terhadap self esteem pada remaja perempuan 

yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. 
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METODE 

 

Variabel dan definisi operasional 

 Penelitian ini memiliki dua variabel yang terdiri dari 

variabel bebas yaitu stigma dan variabel tergantung yaitu self 

esteem pada remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali 

Definisi Operasional Stigma adalah pikiran dan 

kepercayaan yang salah serta fenomena yang terjadi ketika 

individu memperoleh labeling, stereotip, separation dan 

mengalami diskriminasi sehingga mempengaruhi diri individu 

secara keseluruhan. Adapun stigma ini dilakukan dengan 

menggunakan empat komponen, yaitu memberikan labeling, 

stereotip, separation dan diskriminasi. Stigma dilakukan 

sebanyak empat kali selama sebulan selama 90 menit. 

Definisi Operasional Self Esteem adalah merupakan 

evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap 

dirinya baik secara positif maupun negatif tentang 

keterampilan, kemampuan, hubungan sosial, dan masa depan. 

Adapun self esteem ini terdiri dari empat dimensi yaitu 

performance self esteem, social self esteem dan physical self 

esteem yang diukur dengan menggunakan skala self esteem. 

Pengukuran ini dilakukan dua kali yaitu pre-test dan post-test 

terhadap tiga kelompok yaitu kelompok kontrol, kelompok 

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.  

 

Responden 

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 48 orang 

yang terdiri dari remaja perempuan, mengikuti ekstrakurikuler 

tari Bali, bersekolah di SMAN 2 Denpasar dan mengikuti 

seluruh proses penelitian.Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 35 orang. Subjek dibagi menjadi tiga kelompok 

yaitu kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol adalah remaja yang mengikuti ekstrakurikuler tari Bali 

di SMAN 2 Denpasar. Kelompok eksperimen 1 dan kelompok 

eksperimen 2 adalah kelompok yang mendapat perlakuan 

berupa stigma ketika melaksanakan latihan tari pada jadwal 

ekstrakurikuler tari Bali. Kelompok kontrol adalah kelompok 

yang tidak mendapat perlakuan berupa stigma namun latihan 

menari seperti biasa. 

Teknik pembagian kelompok dilakukan dengan 

metode maching berdasarkan pada tingkat kemampuan menari 

dari subjek. Setiap kelompok terdiri dari subjek yang memiliki 

kemampuan menari yang tinggi dan kemampuan menari yang 

rendah. 

 

Tempat penelitian 

Pengambilan data tryout dilakukan di SMAN 1, 3, 5, 

6 dan 8 Denpasar pada tanggal 10 sampai 17 Oktober 2015. 

Jumlah subjek pada pengambilan data tryout yaitu 170 orang 

yang merupakan remaja perempuan, bersekolah di sekolah 

menangah atas dan mengikuti ektrakurikuler tari Bali. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMAN 2 Denpasar pada 

tanggal 31 Oktober 2015 sampai 31 November 2015 yang 

terletak di kelas XI IPS 2. 

 

Alat ukur 

Metode pengumpulan data pre-test dan post-test 

menggunakan alat ukur berupa skala self esteem yang disusun 

oleh peneliti. Skala self esteem yang digunakan dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan tiga dimensi antara lain 

performance self esteem, social self esteem dan physical self 

esteem yang mengacu pada teori Heatherton & Wyland 

(2003). Skala self esteem tersebut terdiri dari 54 item 

pernyataan dan disusun dalam bentuk skala Likert. Dari hasil 

analisis uji coba, diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha 0.922, 

artinya alat ukur self esteem dapat dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa skala 

yang dibuat oleh peneliti mampu mencerminkan 92,2 % 

variasi yang terjadi pada skor murni subjek, sehingga alat ukur 

dikatakan layak untuk mengukur atribut perilaku yang 

dimaksud yaitu self esteem pada remaja perempuan yang 

mengikuti ektrakurikuler tari Bali. Setelah melakukan uji 

validitas, maka diperoleh total item yang dinyatakan valid 

yaitu sejumlah 44 item yang terdiri dari 23 item favorable dan 

21 item unfavorable. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode kuasi eksperimen. Rencangan kuasi 

eksperimen yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design, yaitu desain dua kelompok yang terdiri 

dari kelompok kontrol dan kelompok ekperimen yang diukur 

dengan pemberian pre-test dan post-test (Sugiyono, 2013). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala self esteem. Peneliti memberikan skala 

self esteem sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan. 

Peneliti memberikan skala yang disusun dengan menyediakan 

empat pilihan jawaban, sehingga subjek hanya memberikan 

tanda pada jawaban yang dipilih. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2015 dan 

27 Desember 2015. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan skoring untuk keperluan analisis data. 

 

 

Teknik analisis data 

 Validitas seringkali dikonsepkan sebagai sejauhmana 

tes mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 

2013), Validitas yang diukur pada penelitian ini yaitu validitas 

isi yang terdiri dari validitas muka dan logik serta validitas 

konstruk. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi 

melalui pengujian isi tes dengan analisis rasional atau dapat 

dikatakan melalui proffesional judgement untuk melihat 
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sejauhmana item-item dalam tes mencakup keseluruhan 

kawasan isi objek yang hendak diukur (Azwar, 2013). 

Validitas muka dilihat dari format penampilan tes, sedangkan 

validitas logik dilihat dari sejauhmana isi tes merupakan 

representasi dari ciri-ciri atribut yang hendak diukur 

sebagimana telah ditetapkan dalam kawasan ukurnya (Azwar, 

2013). Validitas konstruk menunjukkan sejauhmana suatu alat 

ukur mampu mengukur trait atau konstruk teoritik yang akan 

diukur peneliti (Azwar, 2013). Suatu aitem dapat dikatakan 

valid apabila skor corrected total item correlation lebih besar 

daripada 0,30 (Azwar, 2013).  

Reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau 

konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa 

tinggi kecermatan pengukuran (Azwar, 2013). Pengukuran 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

konsistensi internal yaitu pengukuran melalui prosedur satu 

kali pengenaan satu tes kepada sekelompok individu sebagai 

subjek (Azwar, 2013). Ini berarti dengan satu kali pengenaan 

instrumen pengukuran akan diperoleh satu distribusi skor tes 

dari kelompok subjek yang bersangkutan. Dengan 

menggunakan pendekatan ini maka pengujian reliabilitas 

menggunakan formula Cronbach’s Alpha melalui SPSS 16.00. 

Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat melalui angka 

koefisien reliabilitas alpha. Angka minimal koefisien 

reliabilitas alpha agar pengujian dikatakan reliabel adalah 0,65 

(Aiken dalam Purwanto, 2010). 

Pengujian asumsi dilakukan untuk menentukan 

apakah pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrk 

atau nonparametrik (Purwanto, 2010). Uji asumsi dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

kepastian sebaran data yang diperoleh (Nurgiyantoro, dkk., 

2009).  Uji normalitas sebaran data penelitian akan 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Goodnessof Fit 

Test dengan tingkat signifikan > 0,05. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah varian dari populasi 

bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas data penelitian 

menggunakan teknik Levene Statistic dengan tingkat 

signifikansi > 0,05. 

Setelah melakukan uji asumsi maka dilakukan 

analisis data penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis uji beda yaitu One Way Anova karena kelompok 

eksperimen terdiri dari dua yaitu kelompok eksperimen 1 dan 

2 sehingga jumlah kelompok sebanyak tiga kelompok. 

Analisis data One Way Anova dilakukan pada program SPSS 

version 16.0 for windows. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang 

dilakukan, diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha 0.922, 

artinya skor reliabilitas skala hampir mendekati 1,0 maka alat 

ukur self esteem dikatakan memiliki validitas yang cukup 

tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa skala yang dibuat oleh 

peneliti mampu mencerminkan 92,20 % variasi yang terjadi 

pada skor murni subjek, sehingga alat ukur dikatakan layak 

untuk mengukur atribut perilaku yang dimaksud yaitu self 

esteem pada remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali. Standar minimum skor korelasi item 

yang digunakan oleh peneliti yaitu rxy≥ 0.30, sehingga 

diperoleh rentang skor korelasi item yang valid berkisar antara 

0,329 sampai 0,630. Total item yang dinyatakan valid yakni 

sejumlah 44 item. Hasil uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas dapat dijelaskan dengan tabel dibawah ini. 

 
Berdasarkan tabel uji normalitas, dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian baik pre-test maupun post-test pada 

kelompok eksperimen 1, 2 dan kelompok kontrol berdistribusi 

normal. 

 
Berdasarkan tabel test of homogeneity of variance 

ditampilkan hasil uji homogenitas varian dari Levene Statistic 

untuk skor self esteem pre-test dengan signifikansi (p) 0,206 

lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka skor total pre-test dari 

ketiga kelompok tersebut dinyatakan homogen atau tidak 

memiliki perbedaan varians dan signifikansi (p) pada skor self 

esteem post-test sebesar 0,400 lebih besar dari 0,05 (p>0,05) 

maka skor total post-test dari ketiga kelompok tersebut 

dinyatakan homogen atau tidak memiliki perbedaan varians. 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti merangkum 

deskripsi subjek penelitian dalam tabel dibawah ini. 
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Adapun kategorisasi self esteem pre-test maupun 

post-test pada remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali pada kelompok eksperimen 1, 

kelompok eksperimen 2 maupun kelompok kontrol dimuat 

dalam tabel berikut. 

 
Berdasakan tabel tingkatan self esteem pre-test di 

atas, diperoleh bahwa remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali dengan self esteem rendah sebesar 0 

%, dengan kata lain tidak ditemukan remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali dengan self esteem yang 

rendah baik pada kelompok eksperimen 1, kelompok 

eksperimen 2 dan kelompok kontrol. Remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali dengan self esteem sedang 

yakni sebanyak 84,6 % dengan jumlah 11 orang dari 

kelompok eksperimen 1, sebanyak 75% atau 9 orang pada 

kelompok eksperimen 2 dan 70% atau 7 orang pada kelompok 

kontrol. Sementara remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali dengan self esteem yang tergolong 

tinggi yakni sebanyak 15,4 % dengan jumlah sua orang 

berasal dari kelompok eksperimen 1, sebanyak 25% atau 3 

orang dari kelompok eksperimen 2 dan 30% atau 3 orang pada 

kelompok kontrol. 

Tabel tingkatan self esteem post-test menunjukkan 

bahwa remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari 

Bali dengan self esteem rendah sebesar 0 %, dengan kata lain 

tidak ditemukan remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali dengan self esteem yang rendah baik 

pada kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan 

kelompok kontrol. Remaja perempuan dengan self esteem 

sedang yakni sebanyak 100 % dengan jumlah 13 orang dari 

kelompok eksperimen 1, sebanyak 100% atau 12 orang pada 

kelompok eksperimen 2 dan 60% atau 6 orang pada kelompok 

kontrol. Sementara remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali dengan self esteem yang tergolong 

tinggi yakni sebanyak 0% dari kelompok eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 dan 40% atau 4 orang pada kelompok kontrol. 

Adapun hasil uji hipotesis penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 
Dari hasil uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa 

probabilitas berada di angka 0,003 yang berarti dibawah 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa (p) < 0,05 yang berarti Ho 

ditolak dan dijelaskan sebagai ada perbedaan self esteem pada 

remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali di 

SMAN 2 Denpasar yang mendapatkan stigma postif, stigma 

negatif serta yang tidak mendapatkan stigma. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stigma terhadap self 

esteem papa remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. 

Pengujian selanjutnya untuk mengetahui perbedaan 

antarkelompok dilakukan dengan Posthoc Multiple 

Comparison. Adapun perbedaan antarkelompok dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa probabilitas 

self esteem antara kelompok kontrol dan inti berada di angka 

0,007 yang berarti dibawah 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa (p) < 0,05 yang berarti ada perbedaan self esteem 

antara remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari 

Bali di SMAN 2 Denpasar yang mendapatkan stigma positif 

dan remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari 

Bali di SMAN 2 Denpasar yang tidak mendapatkan stigma. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh stigma positif terhadap self esteem pada remaja 

perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari Bali di SMAN 

2 Denpasar. 

Probabilitas self esteem antara kelompok kontrol dan 

cadangan berada di angka 0,006 yang berarti dibawah 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa (p) < 0,05 yang berarti ada 

perbedaan self esteem pada remaja perempuan yang mengikuti 

ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar yang 

mendapatkan stigma negatif dan remaja perempuan yang 

mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar yang 

tidak mendapatkan stigma. Berdasarkan penjelasan tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh stigma negatif 

terhadap self esteem pada remaja perempuan yang mengikuti 

ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. 

 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah 

dilakukan dengan menggunakan uji analisis one way anova, 

maka hipotesis penelitian ada pengaruh stigma terhadap self 

esteem pada remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler 

tari Bali di SMAN 2 Denpasar dapat diterima. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji beda perubahan nilai self esteem dari 

pre-test sampai post-test antara kelompok kontrol, kelompok 

eksperimen 1 (kelompok inti) dan kelompok eksperimen 2 

(kelompok cadangan) yaitu dengan angka probabilitas sebesar 

0,003 (p<0,05). Hal tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh 

dari stigma terhadap self esteem (Crocker, 2002).  

 Crocker (dalam Mayor dan O’Brien, 2005) 

menyatakan bahwa stigma terjadi ketika individu mendapat 

beberapa atribut atau karakteristik yang dapat membuat 

kehilangan identitas sosial dari individu tersebut. Ketika 

individu mengalami kehilangan identitas sosialnya maka akan 

berpengaruh pada self esteem. Hal tersebut diungkapkan oleh 

Tajfel (dalam Taylor, Peplau & Sears, 2012) yang menyatakan 

bahwa pada level psikologis identitas sosial mengandung 

asumsi dasar bahwa individu mendasarkan harga dirinya dari 

identitas sosialnya sebagai anggota in-group. Anggota in-

group artinya individu menjadi anggota dari kelompok 

tertentu. Bach (2010) dalam hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwa stigma membuat self esteem menurun karena individu 

merasa tidak dapat memberikan aspirasinya. Individu dengan 

self esteem rendah setelah stigma yang didapatkan akan 

menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yang negatif 

sehingga dapat mengurangi kesempatannya untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain.  

 

1. Pengaruh Stigma Negatif Terhadap Self Esteem Remaja 

Perempuan yang Mengikuti Ekstrakurikuler tari Bali di 

SMAN 2 Denpasar 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan ada pengaruh 

stigma negatif terhadap self esteem remaja perempuan yang 

mengikuti ektrakurikuler tari Bali yang dibuktikan dengan 

angka probabilitas perubahan nilai self esteem dari pre-test 

sampai post-test antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen 2 (kelompok cadangan) yaitu dengan angka 

probabilitas sebesar 0,006 (p<0,05).  

Stigma negatif memiliki pengaruh menurunkan self 

esteem remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari 

Bali yang dibuktikan dengan rata-rata perubahan self esteem 

dari pre-test dan post-test bernilai -3,0833. Hal tersebut dapat 

dijelaskan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Staring, Gaagd, Bergec, Duivenvoordena dan Muldera (2009) 

bahwa individu yang mempercayai stigma akan membuat self 

esteem menjadi menurun dan negatif.   

Menurut Link dan Phelan (dalam Scheid & Brown, 

2010) stigma mengacu pada pemikiran Goffman (1961), 

komponen-komponen dari stigma yaitu labeling, stereotip, 

separation dan diskriminasi. Dengan adanya komponen-

komponen tersebut individu mengalami self-fulfilling 

prophecy yang menimbulkan perilaku yang membenarkan 

stigma tersebut selanjutnya stigma tersebut menjadi 

terinternalisasi pada diri individu sehingga berpengaruh 

terhadap self esteem (Taylor, Peplau & Sears, 2012). Adanya 

keempat komponen dari stigma tersebut artinya individu 

merasa identitasnya terancam (Crocker, 2002).  

Teori identitas sosial juga menjelaskan bahwa 

seorang individu akan memiliki self esteem yang rendah jika 

berada pada kelompok yang inferior (Taylor, Peplau & Sears, 

2012). Dalam hal ini ketika individu ditempatkan pada 

kelompok cadangan yang merupakan kelompok inferior 

dibandingkan kelompok inti maka individu akan memiliki self 

esteem yang rendah. Self esteem individu terkait dengan 

identifikasi diri terhadap kelompok sosial artinya bahwa self 

esteem individu akan berpengaruh karena individu merujuk 

identitas dirinya pada kelompok sosial sehingga ketika 

individu diberikan stigma dalam sebuah kelompok maka akan 

berpengaruh pada self esteemnya.  

Stigma terdiri dari empat komponen, jika seluruh 

komponen stigma ditujukan kepada individu atau kelompok 

maka individu atau kelompok tersebut akan merasa tidak 

nyaman dengan proses interaksi sosial yang dilakukan 

sehingga hal tersebut berdampak membatasi jaringan sosial 

individu dengan orang lain, menyebabkan simptom depresi, 

pengangguran, berkurangnya pendapatan dan juga membuat 

rendahnya self esteem (Link & Phelan dalam Scheid & 

Brown, 2010).  

Individu yang mendapatkan stigma negatif artinya 

individu tersebut mendapatkan label yang bersifat negatif, 

munculnya stereotip yang negatif terkait dengan label yang 

diberikan, terjadi pemisahan individu dengan orang lain 

karena adanya label negatif yang melekat pada diri individu 

serta individu akan mengalami diskriminasi. Pada kondisi 

inilah individu yang mendapatkan stigma negatif mengalami 

perbandingan sosial dengan anggota kelompok yang mendapat 

stigma positif sehingga akan menimbulkan efek negatif 

terhadap self esteemnya (Baron & Byrne, 2004).  

Self esteem yang rendah memiliki efek yang negatif 

terhadap individu (Leary, Schreindorfer & Haupt dalam Baron 

& Byrne, 2004). Self esteem yang negatif dihubungkan 

dengan keterampilan sosial yang tidak memadai (Olmstead 

dalam Baron & Byrne, 2003), kesepian (McWhirter dalam 

dalam Baron & Byrne, 2004) dan unjuk kerja lebih buruk yang 

menyertai pengalaman kegagalan (Taforodi & Vu dalam 

Baron & Byrne, 2003). Self esteem rendah, membuat individu 
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memfokuskan dirinya pada kelemahan yang dimiliki (Dogson 

& Wood dalam Baron & Byrne, 2004). Individu dengan self 

esteem rendah, memiliki ciri-ciri tidak percaya diri, tidak 

menghargai diri sendiri, gampang putus asa, kurang berusaha 

dan adanya kecenderungan berorientasi pada kegagalan 

(Coopersmith dalam Henggaryadi & Fakhrurrozi, 2008). 

Pengaruh stigma negatif terhadap menurunya self 

esteem juga dibuktikan dari hasil observasi. Perilaku yang 

ditunjukkan oleh remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali yang mendapat stigma negatif seperti 

menunjukkan ekspresi cemberut dan menari dengan tidak 

serius. Beberapa remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari tersebut terlihat lebih banyak diam.  

Menurunnya self esteem tersebut dapat dijelaskan 

dari segi performa di ekstrakurikuler yaitu sebelum 

mendapatkan stigma negatif, remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali menampilkan gerakan tari 

sesuai materi yang diajarkan oleh pembina dan sesuai iringan 

musik serta menunjukkan ekspresi yang sesuai dengan 

gerakan tari namun setelah mendapatkan stigma negatif 

remaja perempuan hanya dapat menampilkan gerakan tari 

sesuai materi yang diajarkan oleh pembina, sesuai dengan 

iringan musik namun tidak memunculkan ekspresi sesuai 

dengan gerakan tari. 

Kapasitas regulasi dari remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali yang mendapat stigma 

negatif juga mengalami penurunan. Hal tersebut terlihat dari 

hasil observasi yang awalnya remaja perempuan tersebut 

bersikap tenang namun setelah mendapatkan stigma negatif, 

remaja perempuan tersebut menunjukkan raut muka yang 

cemberut namun masih dapat berbicara dengan intonasi suara 

yang sedang. 

Penurunan self esteem dari segi keyakinan terhadap 

kemampuan diri juga mengalami penurunan pada remaja 

perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari Bali yaitu 

jarang memperlihatkan gesture yang menunjukkan 

kemampuan dirinya dalam menirukan gerakan tari seperti 

menangk at tangan tidak terlalu tinggi dan 

menggerakkan kaki dengan penuh kehati-hatian.  

Berdasarkan indikator perilaku dari self esteem yaitu 

keyakinan diri diterima oleh orang lain juga mengalami 

penurunan pada remaja perempuan yang mengikuti 

ektrakurikuler tari Bali yaitu tidak menunjukkan keyakinan 

untuk diterima oleh orang lain. Remaja perempuan tersebut 

hanya diam dan tidak mengeluarkan kata-kata saat berhadapan 

dengan anggota kelompoknya. 

Menurunnya self esteem berdasarkan indikator 

mengganggap diri bernilai dan dihormati oleh orang lain juga 

ditunjukkan oleh remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali yaitu sama sekali tidak menunjukkan 

keyakinan bahwa dirinya berharga dan dihargai oleh orang 

lain sehingga perilaku yang muncul yaitu diam, tidak 

mengeluarkan kata-kata dalam kelompok ketika ada anggota 

kelompok yang bertanya kepada dirinya. 

Berdasarkan indikator merasa diri menarik bagi 

orang lain, remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler 

tari Bali awalnya dapat memulai berbicara terlebih dahulu 

dengan temannya dan saat tertawa, remaja perempuan tersebut 

menutup mulut menggunakan tangannya namun setelah 

mendapatkan stigma negatif, remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali hanya diam dan tidak 

tertawa walaupun ada hal lucu yang terjadi disekitarnya.  

Remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler 

tari Bali juga merasa tidak percaya diri terhadap 

penampilannya, hal tersebut terbukti remaja perempuan 

tersebut hanya diam namun sesekali memperbaiki penampilan 

fisiknya seperti memperbaiki penampilan yang digunakan 

walaupun awalnya sebelum remaja perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler tari Bali mendapatkan stigma positif 

menunjukkan perilaku percaya diri dan tidak memperbaiki 

penampilan fisiknya. 

 

2. Pengaruh Stigma Positif Terhadap Self Esteem Remaja 

Perempuan yang Mengikuti Ekstrakurikuler Tari Bali di 

SMAN 2 Denpasar 

Pada penelitian ini ditemukan juga, ada pengaruh 

stigma positif terhadap self esteem remaja perempuan yang 

mengikuti ektrakurikuler tari Bali yang dibuktikan dengan 

angka probabilitas perubahan nilai self esteem dari pre-test 

dan post-test antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen yang mendapatkan stigma positif (kelompok inti) 

yaitu dengan angka probabilitas sebesar 0,007 (p<0,05).  

Stigma positif memiliki pengaruh menurunkan self 

esteem remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari 

Bali yang dibuktikan dengan rata-rata perubahan self esteem 

dari pre-test dan post-test bernilai -2.7692. Temuan ini dapat 

dijelaskan melalui perbedaan antara diri pribadi dengan diri 

kolektif (Crocker & Luhtanen dalam Taylor, Peplau & Sears 

2012). Diri pribadi terkait erat dengan pemahaman identitas 

diri individu dan pada harga diri personal individu. Ketika 

individu mendapatkan stigma positif berupa label positif yang 

disebut sebagai kelompok inti, munculnya stereotip bahwa 

kelompok inti adalah kelompok yang memiliki kemampuan 

unggul, terjadi pemisahan dengan kelompok lain dan 

mendapat diskriminasi berupa mendapat perlakuan yang lebih 

istimewa dibandingkan dengan kelompok cadangan maka 

individu akan merasa dirinya lebih baik. Akan tetapi, diri 

kolektif individu mungkin lebih tergantung pada seberapa 

baikkah kelompok dari individu tersebut.  

Pada kondisi ini, individu yang mendapatkan stigma 

positif membuat self esteem menjadi menurun karena 

berkaitan dengan budaya. Perbedaan budaya juga 

mempengaruhi apa yang penting bagi self esteem seseorang. 

Harmoni dalam hubungan interpersonal merupakan elemen 
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yang penting dalam budaya kolektivis, sedangkan harga diri 

adalah hal yang penting bagi budaya individualis (Kwan, 

Bond & Singelis dalam Baron & Byrne, 2004) sehingga 

berdasarkan hal tersebut stigma yang diberikan kepada 

individu yang berada pada budaya kolektivis berpengaruh 

sangat kecil karena individu lebih mementingkan hubungan 

personalnya terhadap orang-orang disekitarnya.  

Menurunya self esteem individu ketika mendapatkan 

stigma positif berdasarkan pada sumber informasi utama yang 

relevan dengan evalusi diri adalah orang lain karena individu 

menilai diri sendiri atas dasar perbandingan sosial tegantung 

pada kelompok pembanding (Browne dalam Baron & Byrne, 

2004). Dalam hal ini, individu yang menjadi kelompok inti 

merupakan kumpulan individu yang terdiri dari individu yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah dalam menari, 

sehingga ketika individu yang memiliki kemampuan rendah 

dalam kelompok inti melihat pembanding kelompoknya 

(kelompok cadangan) terdapat individu yang memiliki 

kemampuan yang lebih unggul dari dirinya maka individu 

tersebut akan melakukan evalusi yang negatif pada dirinya 

sehingga hal tersebut yang dapat membuat self esteem 

individu menjadi menurun. Begitupula dengan individu yang 

memiliki kemampuan yang unggul pada kelompok inti akan 

membandingkan kemampuan dirinya dengan individu yang 

memiliki kemampuan serupa dengan dirinya pada kelompok 

cadangan sehingga secara subjektif individu yang memiliki 

kemampuan unggul merasa stigma yang diberikan kepada 

dirinya memiliki pengaruh yang kecil karena yang lebih 

banyak dilakukan adalah melakukan perbandingan sosial. 

Secara keseluruhan, seleksi terhadap kelompok 

pembanding adalah hal yang penting. Efek dari memandang 

orang lain lebih baik daripada diri sendiri dikenal dengan 

perbandingan sosial keatas (upward social comparison) dapat 

menjadi positif atau negatif tergantung pada kelompoknya. 

Ketika individu membandingkan dirinya dengan orang lain 

dan menemukan seseorang yang lebih baik dibandingkan 

dirinya maka individu tersebut menciptakan perasaan negatif 

dan menurunkan self esteem (Major, Sciacchitano & Crocker 

dalam Baron & Byrne, 2004). Dalam hal ini, kelompok yang 

mendapatkan stigma positif memiliki perbandingan sosial 

keatas yang artinya bahwa individu yang menjadi kelompok 

inti melakukan perbandingan dirinya terhadap kelompok 

cadangan dan menemukan bahwa terdapat individu di 

kelompok cadangan yang memiliki kemampuan menari lebih 

baik dari dirinya sehingga akan menciptakan perasaan negatif 

dan membuat self esteem individu tersebut menurun. 

Budaya yang melekat pada masyarakat kolektif 

berkaitan dengan pemahaman diri yang interdependen, 

tindakan mempertahankan atau meningkatkan diri memiliki 

bentuk yang berbeda. Pada orang-orang dengan pemahaman 

diri interdependen, pengakuan positif atas atribut-atribut 

internal belum tentu erat terkait dengan self esteem atau 

kepuasan diri secara umum sehingga adanya stigma positif 

terhadap individu khususnya yang berada pada budaya 

kolektif seperti budaya Bali tidak mempengaruhi self esteem 

untuk menjadi positif (Matsumoto, 2008). 

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa stigma 

positif dapat meningkatkan self esteem remaja perempuan 

yang mengikuti ekstrakurikuler tari Bali. Hal tersebut terbukti 

dari munculnya perilaku terkait performa di ekstrakurikuler 

yaitu remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari 

Bali setelah mendapatkan stigma positif dapat menampilkan 

gerakan tari sesuai materi yang diajarkan oleh pembina, 

mengikuti gerakan tari sesuai irama musik dan dapat 

memunculkan ekspresi sesuai gerakan tari sedangkan sebelum 

mendapatkan stigma positif remaja perempuan tersebut tidak 

mampu memunculkan ekspresi sesuai dengan gerakan tari. 

Hal lain yang dapat menunjukkan meningkatkanya 

self esteem pada remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali yaitu dalam hal kapasitas regulasi. 

Perilaku yang dimunculkan oleh remaja perempuan tersebut 

yaitu tersenyum, ceria dan berbicara dengan intonasi suara 

yang rendah setelah stigma positif diberikan.  

Selain hal tersebut, stigma positif dapat 

meningkatkan self esteem terlihat pada indikator keyakinan 

diri terhadap kemampuan. Remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali memperlihatkan gesture yang 

menunjukkan kemampuan dirinya dalam menirukan gerakan 

tari seperti mengangkat tangan dengan tinggi, menggerakkan 

kaki dengan mantap serta memunculkan ekspresi wajah yang 

senang setelah mendapatkan stigma positif.  

Adanya keyakinan diri diterima oleh orang lain yang 

merupakan salah satu indikator self esteem juga meningkat 

yaitu remja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari 

Bali menunjukkan keyakinan diterima oleh orang lain dengan 

memberikan pendapat dalam kelompok, mengeluarkan kata-

kata yang mengajak anggota lain untuk bergabung dan sangat 

bersemangat dalam kelompoknya. 

Selain itu remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali yang mendapatkan stigma positif juga 

menganggap diri bernilai dan dihormati oleh orang lain 

sehingga remaja perempuan tersebut menunjukkan keyakinan 

bahwa dirinya berharga dan dihargai oleh orang lain sehingga 

perilaku yang muncul pada remaja perempuan tersebut yaitu 

memulai percakapan terlebih dahulu dan selalu memberikan 

pendapat serta mengomentari pendapat dari anggota 

kelompoknya.   

Remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler 

tari Bali juga merasa diri lebih menarik bagi orang lain setelah 

mendapatkan stigma positif. Hal tersebut terbukti dari remaja 

perempuan tersebut mampu tampil dihadapan teman-teman, 

mengeluarkan suara tertawa yang tidak terlalu keras walaupun 

awalnya sebelum diberikan stigma positif, remaja perempuan 

tersebut baru memulai untuk berbicara dengan anggota 
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kelompok dan saat tertawa, masih menutup mulut dengan 

menggunakan tangannya.  

Kepercayaan diri tentang penampilan juga mulai 

terlihat pada remaja perempuan yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari Bali yang mendapatkan stigma positif. Hal 

tersebut terlihat dari remaja perempuan tersebut cukup percaya 

diri dengan tidak memperbaiki penampilan fisik seperti 

memperbaiki pakaian yang digunakan dengan sesering 

mungkin. 

Perbedaan yang terjadi antara hasil skala self esteem 

dengan hasil observasi tentang self esteem berdasarkan 

indikator perilaku disebabkan pada respon yang diberikan oleh 

remaja perempuan yang mengikuti ekstrakurikuler tari Bali 

saat menjawab kuesioner skala self esteem tidak hanya 

berpedoman pada saat penelitian berlangsung namun juga 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dikontrol oleh 

peneliti salah satunya adalah aktivitas keseharian yang 

dilakukan oleh remaja perempuan tersebut diluar kegiatan 

ekstrakurikuler seperti kegiatan belajar mengajar di kelas, 

interaksi sosial diluar kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi 

sosial yang terjadi di lingkungan keluarga. Pilihan jawaban 

yang diberikan saat mengisi skala self esteem dilakukan 

dengan melakukan evaluasi diri secara keseluruhan sedangkan 

hasil observasi disimpulkan berdasarkan pengamatan perilaku 

saat penelitian berlangsung.  

Dengan demikian, setelah melalui prosedur penelitian 

dan analisis data yang sesuai, peneliti telah mencapai 

tujuannya yaitu mengetahui pengaruh stigma terhadap self 

esteem pada remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler 

tari Bali di SMAN 2 Denpasar. Hasil analisis dapat 

membuktikan hipotesis penelitian yaitu ada pengaruh stigma 

terhadap self esteem remaja perempuan yang mengikuti 

ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka 

dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian yaitu ada pengaruh 

stigma terhadap self esteem pada remaja perempuan yang 

mengikuti ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar, yaitu 

self esteem remaja perempuan menurun setelah mendapatkan 

stigma dibandingkan dengan sebelum mendapatkan stigma. 

Terdapat perbedaan self esteem antara remaja perempuan yang 

mengikuti ektrakurikuler tari yang menjadi kelompok 

eksperimen 1 (kelompok yang mendapat stigma positif) dan 

kelompok kontrol. Pengaruh stigma positif terhadap self 

esteem pada remaja perempuan yang mengikuti ektrakurikuler 

tari Bali di SMAN 2 Denpasar yaitu self esteem remaja 

perempuan yang mendapatkan stigma positif mengalami 

penurunan. Selain itu, terdapat perbedaan antara remaja 

perempuan yang mengikuti ektrakurikuler tari yang menjadi 

kelompok eksperimen 2 (kelompok yang mendapatkan stigma 

negatif) dan kelompok kontrol. Pengaruh stigma negatif 

terhadap self esteem  pada remaja perempuan yang mengikuti 

ektrakurikuler tari Bali di SMAN 2 Denpasar yaitu self esteem 

remaja perempuan yang mendapat stigma negatif mengalami 

penurunan. 

Hasil kategorisasi data penelitian menunjukkan 

bahwa skor kategorisasi pada variabel self esteem pre-test 

maupun post-test memiliki jumlah subjek yang dominan 

berada pada kategorisasi self esteem sedang. Hal tersebut 

dikarenakan terjadi peningkatan jumlah subjek pada 

kategorisasi self esteem sedang, sedangkan untuk  penurunan 

jumlah  subjek terjadi pada kategorisasi self esteem tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diajukan 

berbagai saran yaitu bagi remaja, perlu mengenali pribadi 

masing-masing sehingga dapat memperbaiki kekurangan yang 

dimiliki serta melakukan penilaian yang bersifat internal 

terlebih dahulu sebelum melihat penilaian dari lingkungan 

sosial. Bagi tenaga pendidik dan pihak sekolah, diharapkan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem 

sehingga dapat menggunakan faktor-faktor tersebut untuk 

dapat mengembangkan self esteem peserta didiknya. 

Bagi pembina ekstrakurikuler tari Bali, tidak dapat 

menerapkan metode pemberian stigma pada siswa sehingga 

metode yang dapat dilakukan adalah menerapkan 

pembelajaran yang merata agar tidak menurunkan self esteem 

pada siswa yang mengikuti ektarkurikuler tari Bali. 

Bagi keluarga, dalam menghadapi perkembangan remaja, 

keluarga diharapkan mengetahui faktor-fator yang 

mempengaruhi perkembangan anak remajanya sehingga dapat 

membantu remaja untuk mengembangkan self esteem ke arah 

yang positif. 

Bagi masyarakat, diharapkan meminimalisasi 

pemberian stigma khususnya stereotip kepada remaja agar 

tidak menurunkan self esteem pada perkembangan remaja. 
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